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Abstrak: Penelitian yang berjudul Penyusunan Bahan Ajar Berdasarkan Analisis Struktur Dan 

Nilai Moral Pada Novel KKPK (Kecil-Kecil Punya Karya) Di Sekolah Dasar dilatarbelakangi 

oleh kurangnya bahan ajar tentang pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah dasar. Penggunaan 

bahan ajar bahasa dan sastra yang ada masih belum dapat memaksimalkan pembelajaran  

disebabkan oleh kurang menariknya bahan ajar tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan menulis narasi pada siswa sekolah dasar. Penggunaan metode dalam 

penelitian ini adalah mix method dimana dalam metode kualitatif digunakan analisis struktural 

dan nilai moral untuk mengungkap tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang dan nilai moral dalam 

penokohan novel tersebut. Dalam metode kuantitatif digunakan kuantitatif one shot case untuk 

mengetahui pengaruh  dari bahan ajar yang telah disusun. Hasil penelitian ini  berupa tabel 

analisis struktur novel yang berisikan analisis tema, alur, latar, tokoh, penokohan, sudut pandang 

dari novel KKPK dan tabel analisis nilai moral seperti nilai kejujuran, otentik, tanggung jawab, 

kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan hati serta realistik dan kritis dalam novel 

tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa bahan ajar yang telah 

disusun memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan menulis narasi pada siswa 

kelas 5 sekolah dasar. 
Kata Kunci: Analisis Struktur, Analisis Nilai Moral, Novel, Bahan Ajar 
 

Pendahuluan 

Karya sastra merupakan salah satu bentuk 

kearifan yang mampu memberikan pencerahan 

bagi siapapun yang mengapresiasinya. Apabila 

dilihat dari sisi psikologis, manusia cenderung 

menyukai hal-hal yang berbau nyata serta 

fiksi. Dalam hal ini, karya sastra berperan 

sebagai faktor penambah warna kehidupan 

penikmatnya baik dengan cara membaca, 

menulis, menyimak ataupun mendiskusikan 

suatu karya sastra. Secara langsung atau tidak 

langsung, sastra memperkaya kehidupan 

penikmatnya melalui pencerahan pengalaman 

dan masalah-masalah yang hadir di sekitarnya 

beserta pemecahannya. 

Dalam sebuah karya sastra, pembuat 

menuangkan ide, gagasan, nilai moral, serta 

unsur-unsur edukatif lainnya yang ingin 

disampaikan pada penikmat sastra. Ide, 

gagasan, nilai moral serta unsur-unsur edukatif 

itulah yang apabila dapat dieksplorasi dapat 

menjadi aset yang berguna dalam 

pembentukan karakter suatu individu. Dalam 

jurnal penelitian yang berjudul  Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Novel Pak Guru 

Karya Awang Surya dan Implikasinya (Fatah. 

H, dkk, 2015, hlm. 3) menyebutkan bahwa 

karya sastra dapat melukiskan semua aspek 

tentang kemanusian seperti penderitaan, 

keinginan, perjuangan, kasih sayang dan 

kebencian yang dialami oleh manusia serta 

apabila dihayati secara mendalam, karya sastra 

dapat menjadi alat penambah wawasan serta 

keilmuan bagi pembacanya. Hal ini dapat 

dimanfaatkan juga sebagai bahan ajar atau 

materi pembelajaran di sekolah. Hakikat 

sekolah merupakan sarana untuk 

mailto:setiyadiruli@student.upi.edu


PENYUSUNAN BAHAN AJAR BERDASARKAN ANALISIS STRUKTUR DAN NILAI MORAL 

  Utile Jurnal kependidikan   113 
 

mengembangkan bakat serta menumbuhkan 

karakter anak sehingga tidak menutup 

kemungkinan jika suatu karya sastra dapat 

dijadikan alat atau bahan ajar guna tercapainya 

pendidikan tersebut. Bentuk karya sastra pun 

harus dikatagorikan terlebih dahulu agar 

sesuai dengan sasaran pendidikannya. Adapun 

jenis karya sastra yang dapat digolongkan 

sebagai bahan ajar seperti cerpen, novel, dan 

lagu yang di dalamnya terdapat berbagai aspek 

nilai serta nilai moral yang dapat dieksplorasi 

untuk kepentingan pendidikan. Penanaman 

nilai moral dalam sebuah novel dapat berupa 

karakterisasi dari seorang tokoh dalam novel. 

Hal ini bertujuan agar penanaman sebuah nilai 

moral dapat diserap dan dihayati dengan baik 

apabila melalui sebuah role model yang 

menyampaikannya. Pendapat ini didukung 

oleh hasil penelitian dalam sebuah jurnal yang 

berjudul The Role of Moral Values in 

Instigating Morally Responsible Decissions 

(Bagozzi., dkk, 2013, hlm. 7) menyatakan 

bahwa penanaman sebuah nilai moral akan 

dapat lebih bermakna apabila terdapat role 

model di dalam penyampaiannya tersebut. 

Nilai moral yang diwakili oleh seorang tokoh 

atau karakter mempermudah pembaca dalam 

menginterpretasikan nilai-nilai kebaikan 

kepada pembaca karena disampaikan secara 

nyata serta tepat. 

Adapun kaitannya dengan pembelajaran di 

sekolah dasar, jenis karya sastra ini sepertinya 

dapat dijadikan alternatif untuk bacaan anak-

anak tingkat sekolah dasar. Selain itu, 

terdapatnya harapan bahwa anak-anak yang 

membaca karya sastra ini dapat menangkap 

baik secara langsung ataupun tidak langsung 

aspek dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

karya sastra tersebut. Oleh karena itu, 

penggunaan jenis karya sastranya pun harus 

dikatagorikan sebagai karya sastra anak yang 

dapat mendukung pola pikir serta 

perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sarumpaet (2014, hlm. 4) yang  

menyatakan pendapatnya bahwa “Dalam 

berpikir mengenai anak, kehidupan, bacaan, 

serta bermacam persoalan yang berkaitan 

dengannya, perlu secara sadar meletakan 

semua itu dalam konteks budaya anak, dan 

tidak menggunakan konteks budaya kita 

sendiri sebagai orang dewasa” 

Selain itu, aspek bahasa pun harus jadi 

bahan pertimbangan dalam penentuan sebuah 

bahan ajar. Aspek bahasa ini meliputi kosakata 

yang terdapat dalam sebuah karya sastra 

tersebut yang harus dapat meningkatkan 

kemampuan kosakata anak. Nurgiyantoro 

(2005, hlm. 42) menjelaskan bahwa “Bahasa 

pada karya sastra anak, dimana bahasa 

dipergunakan untuk memahami dunia yang 

ditawarkan, tetapi sekaligus sastra juga 

berfungsi meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak.” 

Berikutnya, nilai yang tidak kalah penting 

yang terkandung dalam sebuah bacaan sastra 

anak adalah nilai moral. Nilai moral memang 

sudah ditanamkan sedari kecil pada anak baik 

oleh orang tua maupun dari pengalaman 

pribadi anak. Namun, dalam hal ini perlu 

pemicu atau contoh dalam penanaman nilai 

moral tersebut. Bacaan sastra anak dapat 

menjadi contoh yang baik dalam penanaman 

nilai moral karena dalam penulisan sebuah 

karya sastra anak, penulis memperhatikan 

dengan seksama isi tulisan sastranya agar 

dapat memperkuat serta mendidik karakter 

moral anak. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kohlberg (Sarumpaet, 2010, hlm. 6) yang 

menyatakan bahwa: 

ada tahapan yang harus dilalui agar 
seorang individu sampai pada tahap 
kematangan moral. Dengan demikian, 
setiap orang dewasa yang ingin 
berkecimpung dengan dunia anak, 
termasuk salah satunya menulis bacaan 
sastra anak perlu mengetahui dan 
mempertimbangkan perkembangan nilai 
moral anak. 
  

Namun, pengajaran bahasa dan sastra di 

sekolah pada kenyataannya masih kurang. Hal 

ini disebabkan oleh minimnya sumber bahan 
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ajar sastra. Guru kadang hanya bergantung 

pada contoh karya sastra yang ada dalam buku 

teks yang disediakan oleh pihak sekolah. 

Bahkan ada beberapa guru yang secara 

sengaja melewatkan pembelajaran sastra 

dengan alasan tidak adaknya sumber bahan 

ajar. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 

pada jurnal yang dibuat oleh Suhartiningsih 

(2012, hlm. 3) yang mengatakan bahwa 

kenyataanya pembelajaran sastra di sekolah 

dasar belum berlangsung secara maksimal. 

Hasil kajian dilapangan, guru lebih 

mengedepankan pemberian teori sehingga 

apabila sumber teori tersebut kurang, maka 

pembelajaran pun berlangsung tidak kondusif. 

Selain itu, jurnal yang berjudul Problematika 

Bahan Ajar dalam Pembelajaran Sastra yang 

Berorientasi pada Respon Pembaca 

(Simaremare, R, 2011, hlm. 4) menjelaskan 

bahwa pembelajaran sastra di sekolah masih 

jauh dari tujuan dan fungsi pembelajarannya. 

Kurangnya kreatifitas guru serta lebih 

mengedepankan aspek teori dengan 

mengesampingkan nilai kesenangan belajar 

membuat pembelajaran sastra menjadi 

membosankan. Tentu saja hal ini sangat 

merugikan anak didik karena tidak menambah 

wawasan yang inovatif bagi mereka. Dalam 

hal ini, diperlukan kreatifitas guru dalam 

menyiasati pembelajaran sastra agar tujuan 

pembelajaran sastra yang mengajarkan nilai 

moral serta budaya dapat diserap serta 

dipahami oleh anak didik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, bentuk 

sastra novel akan cocok jika digunakan dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra karena dalam 

sebuah novel kaya akan unsur-unsur yang 

dapat meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra. Selain itu, 

novel yang memiliki karakter dan pelaku yang 

memikat akan menimbulkan kesan seolah-olah 

pembaca sedang berhadapan langsung dengan 

para pelaku novel. Pengalaman secara 

langsung inilah yang dapat meningkatkan 

minat siswa sebagai pembaca sehingga dapat 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

bahasa dan sastra di sekolah dasar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

secara umum masalah penelitian yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah struktur novel anak-

anak KKPK yang berjudul Aku Bisa 

dan Au Revoir? 

2. Nilai-nilai moral apakah yang 

terkandung dalam novel anak-anak 

KKPK yang berjudul Aku Bisa dan Au 

Revoir? 

3. Bagaimana penyusunan bahan ajar 

sastra untuk siswa Sekolah Dasar 

berdasarkan hasil analisis struktur dan 

nilai-nilai moral dalam novel KKPK? 

4. Apakah bahan ajar menulis narasi ini 

efektif dalam pembelajaran menulis 

karya sastra siswa? 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. menemukan struktur novel anak-anak 

KKPK yang berjudul Aku Bisa dan Au 

Revoir; 

2. menghasilkan tipe-tipe nilai-nilai 

moral yang terkandung dalam novel 

anak-anak KKPK yang berjudul Aku 

Bisa dan Au Revoir; 

3. membuat serta merancang bahan ajar 

berdasarkan hasil analisis struktur dan 

nilai moral pada novel KKPK yang 

berjudul Aku Bisa dan Au Revoir; 

4. mengetahui kefektivitasan bahan ajar 

berdasarkan hasil analisis struktur dan 

nilai moral pada novel KKPK. 

Beberapa manfaat yang didapat dari hasil 

penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis ini terdiri dari 

beberapa hal yaitu: 

a. memberi masukan kepada 

stakeholder pendidikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam 
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merumuskan kebijakan pendidikan 

khususunya untuk mata pelajaran 

Bahasa Indonesia; 

b. sebagai bahan masukan bagi guru 

untuk menjadikan bahan ajar yang 

dihasilkan dari analisis struktur dan 

nilai moral pada novel KKPK yang 

berjudul Aku Bisa sebagai salah 

satu metode dalam meningkatkan 

minat siswa dalam pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia; 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ini terdiri dari 

beberapa hal yaitu: 

a. memberikan masukan dalam 

meningkatkan minat siswa 

terhadap pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia; 

b. memberikan masukan terhadap 

peningkatan efektifitas 

pembelajaran Bahasa dan Sastra; 

c. memberikan motivasi pada para 

penulis sastra anak agar lebih giat 

serta peduli dalam menghasilkan 

karya sastra anak yang bermutu 

yang dapat memberikan nilai 

positif terhadap pembentukan 

karakter anak usia sekolah dasar; 

 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat 

bahwa belajar adalah kegiatan fisik atau 

badaniah, hasil belajar yang dicapainya adalah 

perubahan dalam fisik sedangkan para ahli 

pendidikan moderen merumuskan belajar 

sebagai suatu bentuk pertumbuhan atau 

perubahan dalam diri individu yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang 

baru, berkat adanya pengalaman, latihan 

tingkah laku yang timbul sebagai sebagai 

pengaruh atau akibat belajar misalnya dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, yang tadinya 

tidak bisa menjadi bisa, perubahan dalam 

sikap dan kebiasaan-kebiasaan, perubahan 

alam, keterampilan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sikap-sikap dan sifat-sifat 

sosial, emosional dan perkembangan jasmani 

(Hamalik, O, 1983, hlm. 21). Secara psikologi 

belajar merupakan salah satu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidup (Slameto, 1998, hlm. 2). 

Dalam pembelajaran di kelas guru 

mengajarkan Bahasa Indonesia sesuai dengan 

tuntutan kompetensi dasar dan standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Salah satu 

fungsi pengajar adalah penggerak terjadinya 

proses belajar mengajar. Sebagai penggerak, 

pengajar harus memenuhi beberapa kriteria 

yang menyatu dalam diri pengajar agar dapat 

menunjukan profesionalitasnya dalam 

membuat rancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran sampai pada 

kualitas penilaiannya. 

 

Pengertian Novel 

Kata novel berasal dari bahasa latin 

yaitu novelus yang berarti baru. Maksud dari 

kata baru yaitu bila dibandingkan dengan jenis 

sastra lainnya seperti puisi dan drama, novel 

tergolong sastra yang baru dibentuk atau 

dibuat (Tarigan, 1986, hlm. 164). 

Jassin (Nurgiyantoro, 2010, hlm. 16) 

menyatakan bahwa novel merupakan suatu 

cerita yang bermain dalam dunia manusia dan 

benda yang ada di sekitar kita, tidak 

mendalam lebih banyak melukiskan suatu saat 

kehidupan seseorang, dan lebih mengenai 

suatu episode. Sedangkan Sudjiman (1998, 

hlm. 53) menjelaskan bahwa novel adalah 

prosa rekaan yang panjang, yang 

menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan 

serangkaian peristiwa dan latar secara 

tersusun. Novel bersifat meluas dan kompleks. 

Menurut Yenhariza (dalam jurnal 

Tinjauan Struktural dan Nilai Pendidikan 

Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere 

Liye, 2014, hlm. 4) menyatakan bahwa novel 

adalah sebuah alat untuk mendidik dan 

memahami berbagai persoalan kehidupan 

yang dihadapi oleh manusia. Dengan 

membaca novel, orang dapat menentukan 
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sikap mana yang harus ditiru dan mana yang 

harus ditinggalkan. 

 

Pendekatan Struktural dalam Novel 

Pendekatan struktural berusaha untuk 

objektif dan analisis bertujuan untuk melihat 

karya sastra sebagai sebuah sistem, dan nilai 

yang diberikan kepada sistem itu amat 

tergantung kepada nilai komponen-komponen 

yang ikut terlibat di dalamnya (Semi, 1993, 

hlm. 68). 

Dalam lingkup karya fiksi, Stanton ( 

1965, hlm. 11-36, disadur dalam Suwondo, T, 

Analisis Struktural Salah Satu Model 

Pendekatan dalam Penelitian Sastra, 2001, 

hlm. 56 ) mendeskripsikan unsur-unsur 

pembangun struktur terdiri atas tema, fakta 

cerita, dan sarana sastra. Fakta cerita itu 

sendiri terdiri atas alur, tokoh, dan latar; 

sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas 

sudut pandang, gaya bahasa dan suasana, 

simbol-simbol, imaji-imaji, dan juga cara-cara 

pemilihan judul. Di dalam karya sastra, fungsi 

sarana sastra adalah memadukan fakta sastra 

dengan tema sehingga makna karya sastra itu 

dapat dipahami dengan jelas. 

 

Nilai Moral 

Moral menurut Salam (2000, hlm. 12) 

adalah ilmu yang mencari keselarasan 

perbuatan-perbuatan manusia (tindakan insani) 

dengan dasar-dasar yang sedalam-dalamnya 

yang diperoleh dengan akal budi manusia. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Suseno, 

F. M (1987, hlm. 141-150) menyatakan bahwa 

ada tujuh sikap yang mendasar dalam 

kepribadian nilai moral  yaitu: 

1. Kejujuran 

Sikap yang terbuka dan 

menghormati hak orang lain, memenuhi 

janji yang diberikan, juga terhadap orang 

yang tidak dalam posisi yang tidak 

menuntutnya. Ia tidak akan bertindak 

bertentangan dengan hati nuraninya atau 

keyakinannya. 

2. Kesediaan untuk bertanggung jawab 

Hal ini ditandai dengan ciri kesediaan 

untuk melakukan apa yang harus 

dilakukan, dengan sebaik mungkin. 

Bertanggung jawab berarti suatu sikap 

terhadap tugas yang diberikan kepada 

kita. 

3. Otentik atau menjadi diri sendiri 

Hal ini ditandai dengan ciri manusia 

yang memiliki sikap otentik, berarti 

manusia yang menghayati dan 

menunjukan diri sesuai dengan 

keasliannya serta kepribadiannya sendiri. 

4. Keberanian moral 

Ditandai dengan adanya kesetiaan 

terhadap suara hati yang menyatakan diri 

dalam kesediaan untuk mengambil resiko 

konflik. Keberanian moral menunjukan 

diri dalam tekad untuk tetap 

mempertahankan sikap yang telah 

diyakini sebagai kewajiban, walaupun 

jika tidak disetujui atau secara aktif 

dilawan oleh lingkungan. 

5. Kemandirian moral 

Ditandai dengan ciri adanya kekuatan 

batin untuk mengambil sikap moral yang 

baik, tidak ikut-ikutan dengan hal yang 

tidak sesuai walaupun itu dianggap biasa 

oleh lingkungan sekitar. 

6. Realistik dan kritis 

Hal ini ditandai dengan ciri adanya 

kemampuan dan keinginan mempelajari 

secara realistik dengan tujuan agar dapat 

memperbaiki keadaan sehingga lebih adil 

dan lebih sesuai dengan martabat 

manusia. Adapun sikap kritis memiliki 

arti bahwa kita tidak bisa patuh atau 

tunduk begitu saja terhadap segala macam 

kekuatan, kekuasaan dan wewenang 

dalam masyarakat. Penggunaan 

wewenang harus sesuai dengan keadilan 

dan bertujuan untuk menciptakan 

semakin banyak orang mendapat keadilan 

dan martabatnya tidak boleh dikorbankan. 

7. Kerendahan hati 

Kerendahan hati ditandai dengan 

adanya kekuatan batin untuk melihat diri 
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seusai dengan kenyataannya. Orang yang 

rendah hati tidak hanya melihat 

kelemahannya melainkan juga 

kekuatannya serta menyadari batasan dari 

keduanya itu. Kerendahan hati membuat 

orang tidak mudah menjadi sombong, 

kerendahan hati menjamin kebebasan dari 

pamrih dalam keberanian. 

Ketujuh sikap atau keutamaan dasar 

dalam kepribadian nilai moral menurut 

Suseno, F. M. inilah yang akan peneliti 

gunakan sebagai pedoman menganalisis nilai 

moral dalam novel KKPK yang berjudul Aku 

Bisa dan Au Revoir. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Mix Methode (Metode 

Campuran Kualitatif dan Kuantitatif). Dalam 

metode kualitatif digunakan metode kualitatif 

non interaktif analisis konsep yang bertujuan 

untuk menjelaskan secara deskriptif dan 

terperinci mengenai struktur novel serta nilai-

nilai moral yang terkandung di dalamnya. 

Penelitian yang dilakukan diupayakan 

seobjektif mungkin terhadap hal-hal yang 

menjadi pusat perhatian dan mendukung 

penelitian. Gejala, peristiwa, kejadian yang 

terdapat pada waktu penelitian berlangsung 

akan dideskripsikan secara apa adanya. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran Sudjana dan Ibrahim 

(2001, hlm. 64), yang menjelaskan bahwa 

metode deskriptif merupakan metode yang 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

sewaktu penelitian. 

Metode ini dipilih karena penelitian ini 

berusaha mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan struktur dan nilai moral 

yang terdapat dalam novel KKPK yang 

berjudul Aku Bisa. Deskripsi dan analisis 

dilakukan terhadap struktur pembangun novel 

seperti tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, 

dan sudut pandang. 

Dalam penggunaan metode kuantitatif 

one shot case, Arikunto (1998, hlm. 257) 

mengemukakan bahwa: 

penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari 

sesuatu yang dilakukan pada subjek 

diteliti. Penelitian eksperimen dikenal 

dua jenis yaitu eksperimen murni (True 

eksperimen) dan eksperimen tidak murni 

(Pra-eksperimen). Model atau desain 

eksperimen tidak murni diantaranya: 

Model one - shot case, one group   

pretest, post - test, prosstes - only group 

design. 

 

Metode eksperimen yang dimaksud 

dalam penelitian ini termasuk ke dalam pra-

eksperimen (eksperimen tidak murni) atau 

dengan kata lain metode eksperimennya 

disebut One-group Eksperimen dengan bentuk 

one - shot case study, dimana penelitian yang 

dilaksanakan melalui pendekatan yang 

menggunakan pengumpulan data pada suatu 

saat yang kemudian dianalisis secara 

kualitatif. 

 

X  O 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan 

O : Hasil Observasi/ Pengukuran 

 

Penggunaan metode kuantitatif one 

shot case ini bertujuan untuk mengukur 

keefektivitasan bahan ajar yang dibuat 

berdasarkan analisis struktur dan nilai moral 

pada novel KKPK terhadap kemampuan 

menulis karangan narasi siswa. Dalam studi 

kuantitatif one shot chase, penelitian 

dilakukan tanpa adanya kelompok 

pembanding dan juga tanpa tes awal. Secara 

sederhana, metode ini dilakukan untuk 

mengetahui efek dari sebuah perlakuan yang 

diberikan kepada sebuah kelompok tertentu. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Struktur dan Nilai Moral 

Analisis struktur dan nilai-nilai moral 

pada novel KKPK yang berjudul Aku Bisa dan 

Au Revoir merupakan analisis yang dilakukan 

secara bertahap. Dalam analisis struktur, akan 

dibedah menggunakan analisis struktur unsur 

ekstrinsik serta intrinsik yang bertujuan agar 

dapat mengungkap secara keseluruhan unsur 

pembangun dari novel tersebut. Dalam analisis 

struktur unsur intrinsik, akan dibedah 

mengenai unsur pembangun dari novel 

tersebut seperti tema, latar, alur, tokoh dan 

penokohan serta sudut pandang. 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan 

analisis nilai-nilai moral pada novel Aku Bisa  

dan Au Revoir. Analisis nilai moral ini 

meliputi beberapa karakter yang dikemukakan 

oleh F. Magnis Suseno. Nilai moral tersebut 

adalah kejujuran, kesediaan untuk 

bertanggung jawab, otentik atau menjadi diri 

sendiri, keberanian moral, kemandirian moral, 

realistik dan kritis serta kerendahan hati. 

Ketujuh nilai moral tersebutlah yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini. 

Hasil analisis struktural pada dua novel 

KKPK yang berjudul Aku Bisa dan Au Revoir 

adalah kedua novel tersebut memiliki semua 

unsur-unsur novel yang telah ditentukan 

seperti tema, latar, alur, tokoh dan penokohan 

serta sudut pandang. Adapun unsur-unsur 

tersebut disusun secara rapih dan baik oleh 

penulisnya sehingga dapat novel tersebut 

dapat dikatagorikan sebagai novel yang 

lengkap dan bagus. Tema kedua novel tersebut 

merupakan tema yang berkaitan dengan dunia 

anak yaitu persahabatan, alur yang digunakan 

merupakan alur campuran. Penggunaan latar 

waktu dan tempat pun sangat erat kaitannya 

dengan dunia anak-anak seperti sekolah, 

rumah, dll. Dalam unsur tokoh dan 

penokohan, tiap tokoh memiliki karakter 

penokohan yang sesuai dengan karakter anak-

anak yang baik seperti tanggung jawab, 

hormat pada orang tua, saling tolong 

menolong serta menghargai satu sama lain. 

Dalam analisis nilai moral, dari kedua 

novel tersebut unsur nilai moral telah 

terpenuhi. Nilai moral tersebut terdapat dalam 

penokohan tiap karakter dalam novel. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa novel 

KKPK yang berjudul Aku Bisa dan Au Revoir 

merupakan novel yang bagus dan baik yang di 

dalamnya terdapat semua unsur struktural dan 

nilai moral yang harus ada pada sebuah novel. 

Hasil Analisis Data Kuantitatif 

Berdasarkan data yang didapatkan di 

lapangan, yaitu analisis hasil karangan siswa 

sebelum mendapatkan penguatan materi bahan 

bacaan dan ketika mendapatkan penguatan 

materi bahan bacaan, dapat disimpulkan 

bahwa bahan bacaan yang disusun oleh 

peneliti dapat mempengaruhi kemampuan 

menulis kalimat narasi siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil perbandingan analisis 

strukutur dan nilai moral pada karangan siswa 

sebelum dan ketika menerima penguatan 

materi bahan bacaan. Hasil data kuantitatif 

menunjukan bahwa dari segi struktur novel, 

32% siswa masuk ke dalam kelompok sangat 

baik, 58% siswa masuk ke dalam kelompok 

baik, 10% siswa masuk ke dalam kelompok 

kurang baik dan 0 % siswa masuk ke dalam 

kelompok tidak baik. Dari segi kandungan 

nilai moral pada novel, 58% siswa masuk ke 

dalam kelompok yang memenuhi unsur nilai 

moral sedangkan 42% siswa tidak memenuhi 

unsur nilai moral. 

Sebelum menerima penguatan materi 

bahan bacaan, karangan siswa masih 

berbentuk tidak lengkap. Artinya karangan 

siswa masih belum memenuhi unsur-unsur 

pembentuk cerita narasi. Secara analisis 

struktural, segi tema, alur, latar, tokoh dan 

penokohan serta sudut pandang yang 

dihasilkan oleh siswa dalam karangannya 

belum terpenuhi. Penggunaan alur masih 

terasa kurang baik sehingga membuat cerita 

tersebut menjadi tidak jelas. Penggunaan latar 

pada karangan siswa terkesan monoton karena 
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kelima karangan tersebut memiliki jalan cerita 

yang hampir sama. Pemilihan tokoh pun 

hampir serupa. Begitu pula dengan 

penggunaan sudut pandang. Kelima cerita 

tersebut menggunakan sudut pandang orang 

pertama serba tahu. Sedangkan dari segi 

analisis nilai moral, setiap karangan siswa 

belum memiliki nilai-nilai moral didalamnya. 

Setelah siswa mendapatkan penguatan 

materi berupa bahan bacaan mandiri, hasil 

karangan siswa menunjukan peningkatan 

kemampuan menulis cerita narasi yang 

signifikan. Dilihat dari segi analisis strukutur, 

tema yang dipilih oleh siswa mulai beragam. 

Penentuan alur, latar serta tokoh dan 

penokohan pun terlihat berbeda-beda dan 

sesuai dengan jalan cerita yang disajikan. 

Kejelasan cerita pun terlihat sangat baik dan 

benar. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

menulis serta daya imajinasi tiap siswa 

berkembang dengan baik. Dari segi analisis 

nilai moral, keenam nilai-nilai moral yang 

diberikan dalam bahan bacaan mandiri sudah 

terpenuhi oleh sebagian besar siswa dengan 

baik dan benar.  Siswa menanamkan nilai 

moral tersebut dalam bentuk seorang tokoh 

beserta penokohannya sesuai dengan instruksi 

dalam bahan bacaan mandiri tersebut. 

Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa bahan bacaan yang disusun oleh 

peneliti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan menulis cerita narasi 

pada siswa kelas 5 SDN 4 Pasirhalang 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Sukabumi. 

Simpulan 

Novel KKPK yang berjudul Aku Bisa 

karangan Ayu Kusumaningdiyah dan Au 

Revoir karangan Humaira Phinata Zahra 

merupakan novel karya anak-anak yang sangat 

bagus. Hal ini dapat terlihat dari hasil analisis 

struktur dan nilai moral yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Kedua novel tersebut memiliki 

semua unsur-unsur novel yang telah 

ditentukan seperti tema, latar, alur, tokoh dan 

penokohan serta sudut pandang. Adapun 

unsur-unsur tersebut disusun secara rapih dan 

baik oleh penulisnya sehingga dapat novel 

tersebut dapat dikatagorikan sebagai novel 

yang lengkap dan bagus. Tema kedua novel 

tersebut merupakan tema yang berkaitan 

dengan dunia anak yaitu persahabatan, alur 

yang digunakan merupakan alur campuran. 

Penggunaan latar waktu dan tempat pun 

sangat erat kaitannya dengan dunia anak-anak 

seperti sekolah, rumah, dll. Dalam unsur tokoh 

dan penokohan, tiap tokoh memiliki karakter 

penokohan yang sesuai dengan karakter anak-

anak yang baik seperti tanggung jawab, 

hormat pada orang tua, saling tolong 

menolong serta menghargai satu sama lain. 

Sedangkan dalam analisis nilai moral, 

dari kedua novel tersebut unsur nilai moral 

telah terpenuhi. Nilai moral tersebut terdapat 

dalam penokohan tiap karakter dalam novel. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

novel KKPK yang berjudul Aku Bisa dan Au 

Revoir merupakan novel yang bagus dan baik 

yang di dalamnya terdapat semua unsur 

struktural dan nilai moral yang harus ada pada 

sebuah novel. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

maka disusunlah bahan ajar yang berupa 

bahan bacaan mandiri dalam pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Bahan bacaan 

mandiri tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis cerita 

narasi pada kelas 5 Sekolah Dasar. Untuk 

mengetahui pengaruh terhadap kemampuan 

menulis siswa, maka bahan bacaan mandiri 

tersebut diujikan kepada siswa kelas 5 di SDN 

4 Pasirhalang Kecamatan Sukaraja Kabupaten 

Sukabumi. Pengujian bahan bacaan mandiri 

ini dilakukan dengan menggunakan metode 

one shot case yang terdiri dari dua tahapan 

yaitu pra-penelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Adapun hasil dari pengujian 

tersebut menunjukan bahwa bahan bacaan 

mandiri yang disusun oleh peneliti 
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memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan menulis cerita narasi 

siswa. Hal ini ditunjukan oleh perbandingan 

hasil cerita karangan siswa pada tahapan pra-

penelitian dan pelaksanaan penelitian. 

Perbandingan hasil cerita karangan siswa ini 

dilakukan dengan cara menganalisis struktur 

dan nilai moral pada cerita karangan tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penyusunan bahan ajar dari sebuah 

novel anak-anak yang memenuhi kriteria 

penilaian analisis struktur dan nilai moral 

dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan menulis cerita narasi pada siswa 

kelas 5 Sekolah Dasar. 
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